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ABSTRAK

DARUSMAN, (2011) :“Penerapan Pembelajaran Pendidika Agama Islam
Melalui Strategi Aktif Tipe Ikhtisar Murid dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah
Dasar 062 di Desa Sungai Putih Kecamatan Kampar
Timur Kabupaten Kampar”

Tujuan dari penulisan ini adalah “Untuk MengetaApiakah Penerapan
Pembelajaran PAI Melalui Strategi Aktif Tipe Ikkdis Murid dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD 062 Rksa Sungai Putih
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar”. Adapumusan masalahnya
“Apakah Penerapan Pembelajaran PAI Melalui Stradégf Tipe Ikhtisar Murid
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Si2 @i Desa Sungai Putih
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar?.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasg bertujuan untuk
memperbaiki kekurangan dalam pembelajaran di k8labjek dari penelitian ini
adalah siswa, sedangkan objeknya adalah Strategibétajaran Aktif Tipe
Ikhtisar Murid dan hasil belajar Agama Islam.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikanassk belajar Agama
Islam siswa berupa kuis yang dilakukan sebelumaiad dan sesudah tindakan.
Berdasarkan analisis data yang digunakan yaitatstalk deskriptif. Dari analisis
data yang diperoleh dapat disimpulkan adanya pkatag hasil belajar Agama
Islam siswa yang signifikan setelah penerapan &fr&@embelajaran Aktif Tipe
Ikhtisar Murid dibandingkan sebelum dilaksanakan Strategi Penabata Aktif
Tipe Ikhtisar Murid, dengan rata-rata sebelum tindakan 57,00 dendgantksan
,setelah tindakan siklus 1 dengan rata-rata 7@j&lys 2 dengan rata-rata 72,60,
dan siklus 3 sebesar 76,00. Maka dapat disimpulkahwa Penerapan
Pembelajaran PAI Melalui Strategi Aktif Tipe Ikkdis Murid dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD 062 Risa Sungai Putih
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar dengan kpokahasan
Mentauladani sifat Abu Bakar Siddiq ra.
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ASBTRACT

Darusman (2011): The Application Of Islamic Educaton Learning Through
Active Strategy Type Students’ Summary In Increasig
Students’ Learning Results Of Fifth Year Of Elemenary
School 062 At Sungai Putih District Of Kampar Timur
Kampar Regency.

This research aims “to know whether the applicatbislamic education
learning through active strategy type students’ reany in increasing students’
learning results of fifth year of elementary sch66P at Sungai Putih district of
Kampar Timur Kampar regency”, the formulation asthesearch is “whether the
application of Islamic education learning throughive strategy type students’
summary in increasing students’ learning resultfibf year of elementary school
062 at Sungai Putih district of Kampar Timur Kampagency?.

This research is classroom action research whiets & fix the lacks in
learning process in the class. The subject of ibgearch is students, while the
object is active learning strategy type studenishimary and the result of Islamic

education.
Collecting the data is by giving some Islamic ediaocatest to the students a quiz

which done before an action and after it. Basedata analysis used it is statistic
and descriptive. From data analysis which have lob¢ésined could be concluded
an significant increasing of results in the subjetcislamic education after the
application of Islamic education learning througiivae strategy type students’
summary when compared before the application @& education learning
through active strategy type students’ summaryh wie average before an action
57,00 with completeness, after an action on tts fiycle with the average 70,60,
on the second cycle 72,60, and on the third cy@l@O Thus, this might be
concluded that the application of Islamic educatiearning through active
strategy type students’ summary in increasing stisdéearning results of fifth
year of elementary school 062 at Sungai Putihidistf Kampar Timur Kampar
regency in the main subject of imitating the chtmastic of Abu Bakar Siddiq
RA.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadd mmetoumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia pesertk gigig mencakup
jasmani, akal dan hati dengan cara mendorong danfasd#itasi kegiatan
belajar mereka. Hal ini tertuang dalam pengertiandRlikan Agama Islam
secara luas yaitu pengembangan pribadi dalam semspaknya, yaitu

pengambangan pendidikan diri sendiri, pendidikaehobrang lain yang
mencakup aspek jasmani, akal dan h@engan demikian dapat diketahui
bahwa pendidikan merupakan usaha atau proses ydomkdn untuk
membina kualitas anak didik dalam mengembangkaengepotensi yang ada
pada diri anak didik seutuhnya terutama yang b&kalengan moral anak,
karena moral sangat berpengaruh terhadap kemajaags® agar ia dapat
melakukan perannya dalam kehidupan secara fungslanaptimal.

Untuk mencapai itu semua tentunya dengan mengupayaékgaimana
terciptanya suasana belajar yang kondusif, sehimggmbuat siswa lebih
mudah untuk menerima pelajaran dan kegiatan betagaigajar akan menjadi
lebih menyenangkan. Dengan begitu siswa akan lebidah untuk
memahami materi pelajaran dan hasil belajar akamngkat. Pembelajaran
yang kondusif tidak terlepas dari pembelajaran rapaggkan, karena tanpa

adanya rasa senang siswa ketika belajar akan susmatiptakan kekondusifan.

! Ahmad Tafsir, imu Pendidikan dalam Perperktif Islam{Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 26



Penjelasan tersebut sejalan dengan apa yang dikataleh Haris
Mujiman dalam bukunya Belajar Mandiri

“Salah satu teori belajar menegaskan bahwa seaphipun materi
pelajaran apabila dipelajari dalam suasana yang/@mamgkan pelajaran
tersebut akan mudah dipahami. Sebaliknya walaupatermpelajaran
tidak terlalu sulit untuk dipelajari, namun apabituasana belajar
membosankan, tidak menarik, apalagi siswa belajdratvah tekanan,
maka pelajaran akan sulit dipahami, maka agar siaymt memahami
pelajaran, mereka harus belajar dalam suasananyangenangkan, penuh
daya tarik, dan penuh motifasi”.

Selain itu strategi pembelajaran yang digunakaa jugrupakan faktor
yang sangat penting dalam pencapaian hasil betajagg maksimal. Strategi
adalah daya upaya guru dalam menciptakan suatensishgkungan yang
memungkinkan terjadinya proses mengajar agar tupembelajaran yang
telah dirumuskan dapat tercapai dan berhasil §iBgjalan dengan apa yang
didefinisikan dalam buku Slameto dinyatakan: “Sgatadalah suatu rencana
pendayagunaan potensi untuk meningkatkan keefsddam dan
keefisienan” Menurut pandangan murid, survey UNESCO terhadagk an
usia 8-12 tahun dari 50 negara menyimpulkan bahwa gang efektif
memiliki karakteristik:

1. Hubungan dengan murid: bersahabat menjadi mitraajdel
menyayangi murid seperti menyayangi anaknya sendadlil,
memahami kebutuhan , mampu membantu anak didik jonenu
kedewasaan,

2. Berkaitan dengan tugasya sebagai guru: mencinkarjennya, cakap
secara akademik, mampu menerangkan secara jelasppuma

2 Dasim Budymsnsyah,Model Pembelajaran Portofolig{ Bandung: PT Genesindo,,
2003), h. 16

% Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching” Jakarta: Quantum
Teaching, , 2007), h. 15

* Slameto, Proses Belajar Mengajar Sistem Kredit Semestéiakarta:Bumi Aksara,
1991), h. 90



merangsang siswa untuk belajar, mampu menjadikéas keebagai

lingkungan yang menyenangkan,

3. Berkaitan dengan sikap dan kepribadian: berpenampilenarik, tidak
terlalu kaku, dan bisa menjadi teladan bagi sisaany

Untuk dapat memiliki kriteria di atas keprofesiaralguru lah yang
dituntuk dalam hal ini. Salah satunya dalam perantstrategi yang akan
diterapkan. Sebagaimana dinyatakan Djamarah dalakunga Strategi
Belajar Mengajarmengatakan: “Strategi diartikan sebagai pola-potaum
kegiatan guru anak didik dalam mewujudkan kegisgajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah digarisk&n”.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa proses pearbelajikatakan
efektif dan efisien apabila seorang guru mampu riestrategi pembelajaran
yang tepat, sehingga membuat seluruh siswa bidhatetangsung secara
aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya.

Berdasarkan hasil observasi langsung dan ketenaswjah satu guru
PAI SDN 062 Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kantpasil belajar
PAI DI SDN 062 Sungai Putih kelas V masih tergolaegdal. Hal ini
ditandai dengan adanya bukti-bukti sebagai berikut:

1. Hasil belajar PAI siswa secara klasikal masih rén#tatuntasannya rata-
rata dibawah 60%, sedangkan Standar Kriteria Kasam Minimal
(SKKM) adalah 65%.

2. Jika diberi soal, hanya sebagian kecil siswa yaagatl mengerjakan

dengan benar. Hal ini dibuktikan ketika lembar mijigiperiksa hanya 8

® Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 33
® Syaiful Bahri DjamarohStrategi Belajar Mengajar’( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 5
" SDN 062 tanggal 2 Maret 2010



orang siswa yang jawabannya benar dengan variasi7Zio-80 dan hanya
4 orang siswa yang mendapat nilai 100, sedangkanyaing lain bekisar
antara 60 ke bawah

3. Banyak siswa yang remedial dikarenakan hasil bessgava masih rendah.
Adapun usaha lain yang dilakukan guru untuk meratigin hasil belajar

4. Guru lebih cenderung mengandalkan metedemah tanpa adanya variasi
pembelajaran

Guru PAI SDN 062 Sungai Putih Kecamatan Kampar Timu
Kabupaten Kampar telah mencoba menerapkan pemiagiajgetode diskusi
”. Namun usaha-usaha yang dilakukan belum juga apaidujuan sesuai apa
yang diharapkan.

Berdasarkan data-data yang terdapat di atas, pemdnyimpulkan
bahwa diantara faktor-faktor penyebab rendahnygd balajar PAI di SDN
062 Sungai Putih Kecamatan Kampar Timur yang pabegar pengaruhnya
adalah kurang tepatnya strategi pembelajaran ymumakan. Oleh karena itu
penulis berkeinginan mempraktekan PembelajaranNf\lui Strategi Aktif
Tipe Ikhtisar Murid Untuk Meningkatkan Hasil Belaj&iswa Kelas V SD
Negeri 062 di Desa Sungai Putih Kecamatan KampanuiiKabupaten
Kampar. Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk memgatkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, selgangemua anak didik dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dekagahteristik pribadi
yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaranifakiga dimaksudkan

untuk menjaga perhatian siswa atau hak didik teteipju pada proses belajar.



Tertujunya pemikiran siswa terhadap pelajaran ak@mbuat keberhasilan
semakin berpeluang besar untuk bertasil.

Ikhtisar murid merupakan strategi yang memberikaseknpatan
kepada siswa untuk mengikhtisarkan apa yang teteka pelajari dan untuk
menyajikan ikhtisar kepada siswa lain. Startegi nmerupakan cara yang
paling baik untuk mendorong siswa merekapitulagi gang telah mereka
pelajari dengan cara mereka sendiri. Strategi ukiup sulit, lebih lagi bagi
siswa yang susah untuk bersosialisasi. Namun sé&gaplitan pasti akan
datang kemudahan bagi siapa yang bersungguh-sunggbhgaimana

Al-Qur'an menjelaskan dalam surat Al-Insyiroayatdn 6, yaitu :

RO LORD crws S AL O R +e
RASY OO RO XLRD X POF0€D

(5=0ieuiny) KQFP FCOTOE€ED NOFTORD M wa F
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada lkemang
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

(QS: Al-Insyiroh: 5-6)

Secara jelas ayat di atas memberikan motivasi kegsiva untuk
tetap berusaha meskipun sulit untuk ditempuh. Katersulitan akan segera
berakhir dan kemudahan akan segera datang terubsmga siswa yang
bersungguh-sungguh dalam belajar.

Strategi tersebut merupakan strategi yang baik il@pabiswa
ditempatkan pada sub-sub kelompok kecil. Dimanaekeseakan mempelajari

LKS yang ada dengan penjelasan guru di depan k8kiglah penjelasan

8 Hartono,”Strategi Pembelajarant Pekanbaru: LSFK2P, 2004).h. 34



materi dilakukan maka strategi ini baru akan dimdiEngan memerintahkan
siswa dalam kelompok untuk mengikhtisar pelajal@engan begitu siswa
akan lebih ingat terhadap materi yang baru sajelajgri. Hal inilah yang
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitidengan judul
“Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Strategi
Aktif Tipe Ikhtisar Murid Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 062 di Desa Sungai Putih Kecamatan
Kampar Timur Kabupaten Kampar Pada Pokok Bahasan Meneladani
Sifat Terpuji Khalifah Abu Bakar R.A.
B. Permasalahan
1. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan-permasalahan adi @an
untuk menghindari terjadinya pembahasan yang meloadka peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti dengan memskaktu pada
Penerapan Pembelajaran Pendidikan Aagana IslamuViBlaategi Aktif
Tipe Ikhtisar Murid Untuk Meningkatkan Hasil Belaj&iswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 062 di Desa Sungai Putih KaetamKampar
Timur Kabupaten Kampar pada Pokok Bahasan Menal&itat Terpuji
Khalifah Abu Bakar R.A.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapatidisumusan
masalah penelitian ini adalah: “Bagaimanakah dend&eanerapan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Strat@ktif Tipe



Ikhtisar Murid Untuk Meningkatkan Hasil Belajar && Kelas V Sekolah

Dasar Negeri 062 di Desa Sungai Putih Kecamatan péanTimur

Kabupaten Kampar pada Pokok Bahasan Meneladant Seapuiji

Khalifah Abu Bakar R.A.

3. Manfaat Penédlitian

a. Bagi Guru
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh pendé#ipat menjadi
salah satu alternatif strategi pembelajaran diskelduk meningkatkan
hasil belajar Agama Islam siswa oleh guru PAI SD82 Kecamatan
Kampar Timur Kabupaten Kampar dan hasil penelitian dapat
berguna untuk mengetahui sejauh mana keberhasiary yelah
dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta diharagkiru menjadi
terinspirasi untuk menggunakan strategi-strategi la

b. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi kepada
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan hasijdrefdgama Islam
siswa pada sekolah yang dipimpinnya dan memberg@mbaran
kepada kepala sekolah tentang tingkat keberhasdkajar siswa.

c. Bagi Peneliti
Penelitian yang dilakukan dapat menambah pengetataua wawasan
dalam bidang penelitian bagi peneliti sendiri dasihpenelitian juga
dapat dijadikan sebagai landasan berpijak bagi lpiefs@n untuk

meneliti pada ruang lingkup yang lebih luas atetakap selanjutnya.



d. Bagi siswa
Setelah diterapkan pembelajaran oleh peneliti kepsswa dengan
strategi aktif tipe ikhtisar siswa diharapkan sisvegat lebih aktif dan
giat lagi melakukan interaksi baik kepada guru niauggman sejawat
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar Agamamislbisa
meningkat.
C. Pengertian Istilah
Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami jpéuklitian, perlu
kiranya ditegaskan istilah-istilah yang digunakgaitu:

1. Strategi Pembelajaran adalah perencanaan yang tesriang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan péidertentd

2. Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yargajak siswa untuk
belajar secara aktif.

3. lkhtisar siswa adalah strategi untuk mengulang matengan
mengikhtisar kembali materi pelajaran dengan togakg sudah guru
tentukar!

4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang iklimiswa setelah

ia menerima pengalaman belajarfia.

° Wina Sanjaya, Strategi pembelajarant Jakarta: Kencana, 2008), h. 126

1° Ahmad Sabrp. Cit, h. 117

1 Melvin El SibermenAktive Learning(Bandung: Nusa Media, 2006), h. 263

12 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), h. 22



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis
1. Hasl Belajar Murid
a. Hakikat Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aedélah
melalui kegiatan belajdrBelajar itu sendiri merupakan suatu proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh doettuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam dtagi yang
terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan jpdajaran atau
kegiatan instruksional, tujuan belajar telah dp&tan lebih dahulu
oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar adalahg berhasil
mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan instroksio

Berhasilnya belajar atau gagalnya suatu proses glajatan
sangat tergantung bagaimana proses pembelajaratilaktsanakan.
Sebagaimana dikatakan oleh Mulyasa dalam bukunievdoa‘Hasil
belajar bergantung pada cara-cara belajar yanggtipakan.? Untuk
mencapai hal hasil yang baik juga sering bertargfzaéia yang lebih
tahu. Qur'an surat Al-Annfaal ayat 43 menjelaskan :

RO @M AP S om0l B-MODEHI* SO0 .
ONAEF+E D e o0 SHEIEAT QRO

Artinya : Dan kami tidak mengutus sebelum kamuudewmrang-

orang lelaki yang kami beri wahyu kepada merekakdbertanyalah

13 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi anak berkesulitan belajarfJakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 37
14 Mulyasa, fmplementsi Kurikulum 2004{Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 195



10

kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kardak t
mengetahu{Q.S. Annahl ayat 43)

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perub&hgkah
laku2 Yaitu mencakup bidang kognitif, afektif dan psikator. Oleh
karena itu dalam proses belajar mengajar seorang ltarus benar-
benar memperhatikan tiga ranah tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaa pad
hakikatnya hasil belajar adalah perubahan yangdiepada diri anak
didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran, parkbahan yang
mencakup bidang kognitif, afektif, maupun psikonmoto

b. Hasil Belajar PAI

Hasil belajar PAI adalah perubahan yang terjadiakepanak
didik setelah melakukan pembelajaran PAI. Perubalaaa anak didik
tersebut merupakan perubahan tingkah laku yang akapcseluruh
aspek, vyaitu kemampuan kognitif, kemampuan afektifan
kemampuan psikomotdr. Kemampuan kognitif yaitu berkenaan
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri damam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasisianalntesis, dan
evaluasi, kemampuan afektif yaitu berkenaan destgap yang terdiri
dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban, pemlabrganisasi, dan
internalisasi dan kemampuan psikomotor yaitu bexkardengan hasil

belajar keterampilan dan kemampuan bertindak yardirt dari enam

!> Nana Saudjan®@p. Cit, h. 3
'®Ibid,h. 23
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aspek, yakni gerakan reflek, keterampilan gerakaesaig kemampuan
perceptual, keharmonisan atau ketetapan, gerakaerakgpilan
kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretative.

Dari ketiga aspek tersebut aspek kognitif merupatedtor
yang paling penting dalam pencapaian hasil belgag baik.namun
afektif dan psikomotor juga merupakan faktor yaatgk untuk melihat
perubahan akhlak yang terjadi pada anak didik.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar PAI

Berhasilnya dalam pencapaian tujuan pembelajaran
merupakan hal yang sangat berharga dalam duniadieru Oleh
karena itu guru harus berhati-hati dalam memilinategi yang
digunakan dalam pembelajaran karena strategi mieampiaktor yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatuefsgarhn.

Adapun faktor —faktor yang mempengaruhi hasil jaela

1) Faktor internal siswa adalah faktor dari dalam ajswaitu
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktsmagami
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi semaimgyaé s
dalam mengikuti pelajaran dan faktor rohani dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan plajaben
siswa yang meliputi tingkat kecerdasan/intelegessiwa,
sikap, bakat, minat, dan motivasi siswa.

2) Faktor eksternal siswa adalah faktor dari luar ajswaitu
kondisi lingkungan disekitar siswa yang meliputiktta
lingkungan sosial (keberadaan guru, staf admirsistrdan
teman-teman sekelas) dan lingkunan non sosial (gedu
sekolah dan tempatnya, alat-alat belajar dal kim-f Faktor
eksternal ini merupakan faktor yang memikili kooiisi besar

kepada siswa dalam mengembangkan potensi yangikdimil
oleh siswa.

7 bid, h. 23
'8 Muhibbin SyahQOp. Cit, h. 132-139
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Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hbsigjar atau
keberhasilan belajar, sebagaimana dikatakan olam&ijah dalam bukunya
Strategi BelajaMengajar, adalah:

1) Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasargnajam dicapai
dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Guru, performance guru dalam mengajar dipengarpie pribadi,
pandangan guru terhadap anak didik dan latar bejgandidikan.

3) Anak didik, anak didik dengan segala perbedaanngda paspek
biologis, intelektual, dan psikologis merupakan tdéak yang
mempengaruhi belajar mengajar.

4) Kegiatan pengajaran pada umumnya adalah terjadmgeaksi antara
guru dengan anak didik dengan bahan sebagai pexapta Guru
adalah orang yang menciptakan lingkungan belajgr kapentingan
belajar anak didik dalam pencapaian keberhasilijdsenengajar.

5) Bahan dan alat evaluasi merupakan bahan yang tdrdApdalam
kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik gukepentingan
ulangan. Alat yang digunakan harus valid dan redaleena jika tidak
valid dan tidak reable, maka tidak dapat diperaayauk mengetahui
tingkat keberhasilan belajar mengajar.

6) Evaluasi, evaluasi yang dilakukan apakah benarftmrdah mengarah
pada tujuan yang telah dirumuskan dalam bahan dajgrkan dan
proses yang dilakukah.

Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaraisil tbelajar
tersesebut diharapkan proses belajar mengajarsditakan dengan sebaik
mungkin.

2. Strategi Pembelajaran Aktif Tipelkhtisar Murid
a. Strategi Belajar Aktif
Secara umum strategi merupakan suatu acuan yang har
diperhatikan untuk bertindak dalam usaha mencapaan yang telah
dirumuskan. Hubungannya dengan pembelajaran, @trabesa

diartikan sebagai acuan atau pedoman guru tertagdpdidikdalam

19 Syaiful Bahri DjamaraHpc. Cit.
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perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencdppian yang telah
digariskan® Sedangkan pembelajaran adalah upaya untuk mekeiptelim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, datkebutuhan peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi optindhea guru dengan siswa serta
antara siswa dengan siswdari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan
strategi pembelajaran dalam penelitian ini adatataa pembelajaran yang berupa
poin-poin kegiatan yang sudah terprogram dalam w@nhgalkan potensi yang
dimiliki siswa. Dengan demikian proses belajar nagagakan berjalan dengan
baik.

Berdasarkan penjelasan penulis dapat mengambiimga&an bahwa
pembelajaran dapat tercapai dengan baik apabil@arsg@uru mampu memilih
strategi yang tepat, sejalan dengan pendapat Kilemg menyatakan bahwa
“Setiap guru harus mampu memilih strategi yang glii@p cocok dengan kondisi
di lapangan™®

Pembelajaran aktif merupakan kegiatan pembelajgaag telah disusun
guru untuk menjadikan siswa aktif. Ahmad sabri natagan bahwa *
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yargajak siswa untuk belajar
secara aktif ! Dalam hal ini guru harus benar-benar siap untylatenembuat

siswa aktif dalam pembelajaran, baik aktif secavgnkif maupun aktif secara

fisik. Karena jika siswa di dalam kelas bukan hasgdagai pendengar setia

20 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiiSttategi Belajar Mengajar”(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006) h. 5

“Mansur Muslich. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan KonteKst{Jakarta:
Bumi Aksara, 2007) h. 223

22 Hamzah B. Uno.Model Pembelajaran”(Jakarta: Bumi Aksara, 2007) h. 5

%3 Ahmad sabriloc Cit
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terhadap penjelasan guru, namun sebagai pelakiy raktka kognitif siswa akan
berkembang dengan baik dan pembelajaran akan ndvgachakna. Dengan
demikian siswa dapat mencapai hasil belajar yangwmekan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki. Ini sesdangan ungkapan Sillberman
tentang paham belajar aktif

“Yang sayadengar, saya lupa.

Yang saya dengar daimat, saya sedikit ingat.

Yang saya dengar, lihat, dpertanyakan ataudiskusikan dengan orang lain,

saya mulai pahami.

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, tlrapkan, saya dapatkan pengetahuan

dan keterampilan.

Yang sayajarkan kepada orang lain, saya kuasai”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaukurnterciptanya
suasana belajar yang sesungguhnya, tidak cukuphahetlan mendengar
penjelasan dari guru saja, melainkan siswa harugalesipasi aktif. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan Jhon Holt (1967) dalatheBnan yang menyatakan
bahwa pembelajaran dapat diperkuat bila siswa damimtuk melakukan hal
berikut:

1.) Mengemukakan kembali informasi dengan kata-katakaesendiri.
2.) Memberikan contohnya.

3.) Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi.

4.) Melihat kegiatan antara informasi itu dengan faktau gagasan lain.
5.) Memprediksikan sejumlah konsekuensinya.

6.) Menyimpulkan materi dengan bahasa mereka sendiri

7.) Menyebutkan lawan atau kebaliakaniya.

24 sjlbermanLoc Cit
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Dari pernyataan di atas semakin memperkuat betagdingnya

pembelajaran aktif di kelas.
. Tipe lkhtisar Murid

Ikhtisar merupakan strategi yang memberikan tartarkgpada siswa
untuk mengingat apa yang telah dipelajari dalamp t@pik atau unit mata
pelajaran. Ini merupakan cara yang bagus untuk raptabsiswa meninjau
kembali materi yang telah dibahas dengan cara rgkuam hal-hal penting
dalam matert* Dengan begitu siswa akan lebih ingat terhadap nmgaeg
dipelajari karena adanya pengulangan materi meikdhtisar yang dilakukan
siswa. Dalam hal ini guru hanya memberikan topikdda tiap kelompok
tentang apa yang akan dijadikan panduan siswa unedangkum kembali
materi yang baru saja diajarkan.

Strategi tersebut merupakan strategi yang baik i@pabiswa
ditempatkan pada sub-sub kelompok kecil. Pembelajaecara berkelompok
merupakan pembelajaran yang dalam proses belajarsiya dikelompokkan
pada beberapa kelompok sesuai dengan kebutuhatujdan belajar. Belajar
dalam kelompok akan membantu meringankan tugasdalaim memberikan
materi pelajaran. Selain itu belajar kelompok memnkbe manfaat
diantaranya:

1) Mempertinggi hasil belajar
2) Menumbuhkan dan mempertinggi rasa social
3) Membentuk manusia yang berbudi tinggi

4) Menghilangkan perasaan rendah diri, pemalu damegis
5) Nambah pengalaman-pengalaman baru

%% |bid. h. 26
*®bid, 263
%" Sriyono, ‘Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA(Jakarta: Rineka Cipta , 1992),h. 20
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Ikhtisar murid ini menekankan partisipasi dan kesgma siswa serta
kesiapan siswa terhadap materi yang akan diulang.

Penerapan ini yang paling mendasar adalah pengumra@eri yang
dilakukan siswa berdasarkan topik yang diberikaru gtemudian harus saling
membagi ikhtisarnya pada tiap kelompok. Maksudngtelah guru selesai
mengajarkan materi pelajaran, maka guru dituntuhgukang kembali materi
pelajaran dengan cara memberikan topik kepadakgbpnpok, kemudian siswa
sendiri yang melakukan ikhtisar. Jadi guru harusa binemilih bagian-bagian
mana yang harus diikhtisar oleh siswa yaitu halylmadg menyangkut indikator
pembelajaran.

Dalam penelitian ini materi yang diajarkan adalatatSerpuji khalifah
Abu Bakar r.a. Materi ini merupakan salah satu mgsng cukup banyak untuk
disampaikan kepada siswa. Siswa harus bisa marnglaiamemahami bagian-
bagian yang penting dalam materi. Untuk mempermupadierjaan siswa, ikhtisar
murid adalah salah satu solusi yang dapat diberkamena dengan teknik ini guru
akan memberikan gambaran umum yang harus diikhtéehingga siswa lebih
mudah memahami materi.

Silberman mengungkapkan prosedur pembelajaran ikipgsar siswa,
yaitu:

1) Jelaskan pada siswa bahwa siswa sendiri yang akagikitisar pelajaran.

2) Bagilah siswa menjadi beberapa kelompok beranggatakia hingga empat

3) gzear?r?téhkan tiap kelompok untuk membuat ikhtisareka sendiri tentang
materi pelajaran yang mereka tempuh. Doronglah kaerstuk membuat
uraian singkat, peta pemikiran, atau instrumen yaimg akan memungkinkan

mereka menyampaikan ikhtisar kepada siswa lain.aiam salah satu dari
pertanyaan berikut untuk memandu pekerjaan mereka:



a)
b)
c)

d)
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Apa topik utaman yang telah kita bahas

Apa sajakah poin-poin utama yang dikemukakan d@elaaraan hari ini?

Apa pengalaman yang kalian dapatkan hari ini? Manépa yang kalian

dapatkan darinya?

Gagasan apa atau saran apa yang kalian dapatkaelkdgaran ini.

Perintahkan kelompok untuk saling berbagi ikhtieareka. Beri tepuk tangan

atas usaha mereka.

Variasi:

1) Siapkan garis-garis besar topic hari ini dan pahk&n siswa untuk
mengisi rincian dari hal-hal yang telah dibahas

2) Perintahkan untuk melagukan irama dari ikhtisargydidlapat. Lagu yang
dipilih merupakan lagu yang sudah diketfal.

Adapun modifikasi pembelajaran ikhtisar siswa yakgn dilakukan

oleh peneliti di dalam kelas:

1) Sebelumnya guru akan membagi siswa dalam kelomplatripok kecil
disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada

2) Setelah itu guru menyuruh siswa untuk duduk dalatarkponya masing-
masing

3) Guru membagikan Lembar Kerja Siswa dan mengingkaksnateri yang
ada di dalamnya untuk dibaca dan dipahami

4) Guru mengistruksikan kepada siswa agar membacandamahami materi
yang ada di dalam LKS bersama teman kelompoknya

5) Kemudian dalam rangka siswa memahami materi, guanjetaskan
materi yang ada di dalam LKS dengan diselingi akef dengan siswa

6) Setelah materi telah tersampaikan semua kepada,spavintah kepada
siswa dalam kelompok untuk membuat ikhtisar terpadateri yang baru

saja disampaikan (uraian singkat atau poin-poirardamateri). Siswa

bekerja sama dalam kelompoknya.

#Melvin El Sibermen, Op Cit, h, 263
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7) Untuk memudahkan pekerjaan siswa, guru memanduasidangan
memberikan bagian-bagian yang akan diikhtisar. Tkappmpok akan
diberikan topik yang berbeda.

8) Setelah waktu yang telah ditentukan telah habgtrdksikan kepada siswa
untuk menghentikan pekerjaan mereka. Perintahkgradee tiap siswa
untuk berbagi hasil ikhtisar mereka kepada kelompok Dengan begitu
tiap kelompok akan mendapatkan hasil ikhtisar Balompok-kelompok
lainnya.

9) Setelah itu perintahkan siswa untuk duduk padanketk masing-masing
dan periksalah hasil ikhtisar mereka serta yangpditkan dari kelompok
lain.

10)Beri penghargaan kepada kelompok yang mendapatiamas tentang
topik yang diikhtisar oleh kelompok lain. Penghamgayang diberikan
berupa tepuk tangan yang meriah.

11)Perintahkan kepada kelompok yang terbaik untuk neesemtasekan hasil
ikhtisarnya di depan kelas

12)Guru memberikan kuis. Kuis yang guru berikan kepadava sesuai
dengan materi yang diajarkan ketika belajar. Klilierikan kepada siswa
pada sikus 1 sebanyak 4 soal begitu juga denghars siing kedua.

13)Guru dan siswa menyimpilkan materi pelajaran

14)Guru memberikan tugas. Tugas yang diberikan gumladmenyuruh
siswa untuk membaca materi pelajaran yang akanarla) pada

pertemuan berikutnya.
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3. Hubungan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Murid dengan
Peningkatan Hasil Belgjar PAI
Dalam proses pembelajaran seorang siswa berusatizk un

mengetahui, memahami, serta mengerti sesuatu yangababkan pada
dirinya terjadi perubahan tingkah laku dari ketidalkuan menjadi seorang
yang tahu suatu hal, dari yang buruk menjadi yaighl baik. Perubahan
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu paimgen, tetapi juga
dalam bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, watak dan yang
terpenting adalah perubahan akhlak seorang siswgadielebih baik.
Dalam proses pembelajaran PAI, dapat dilakukan dgaibcara dalam
rangka untuk meningkatkan hasil belajar PAI, diertga adalah dengan
penerapan strategi dan metode pembelajaran, tentlisgsuaikan dengan
kondisi dan situasi yang ada. Hal ini sesuai dengardapat Killen yang
menyatakan bahwa “Setiap guru harus mampu memitétegi yang
dianggap cocok dengan kondisi di lapandandadi pembelajaran dapat
tercapai dengan baik apa bila seorang guru mamppuilinestrategi yang
tepat, sesuai dengan karakteristik siswa.

Strategi pembelajaran aktif tipe ikhtisar murid opakan alternatif
untuk lebih mengaktifkan siswa dan lebih memberiganguatan terhadap
ingatan siswa. Hal ini sebagai mana yang diungkapkéelvin El
Siberman bahwa “Strategi belajar aktif dengan gdrtissiwa merupakan
cara yang bagus untuk membantu siswa meninjau Kemmaderi yang

telah dibahas dengan cara merangkum hal-hal pentilagam

% Hamzah B. UnoOp Cit,h. 5
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materi*®sehingga mampu meningkatkan hasil belafdr Dalam

pembelajaran dengan strategi ini siswa dapat bersiisdan bertukar
pendapat dengan teman, menjelaskan pada temanengamklan dengan
aktif, bertanya pada guru, menanggapi pertanyaan b#gsargumentasi,
serta terciptanya hubungan sosial yang dinamis tafian teman
kelomoknya masing-masing. Semakin banyak aktifitasg dilakukan,
maka pemahaman siswa pun akan semakin bertambab, akhirnya

dapat meningkatkan hasil belajar.

Untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal sedeiagan apa
yang diharapkan, tentunya proses pembelajaranias karus benar-benar
dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Pembelajanag gdakukan tidak
hanya menjadikan siswa sebagai pendengar penyamgaia dari awal
pembelajaran hingga akhir pembelajaran, namun hdiigsiasi dengan
mengoptimalkan keaktifan siswa di kelas. Sebagaianamng dikatakan
Hamalik bahwa” Belajar bukan hanya mengingat, aleaapi lebih luas
dari itu, yakni memahami. Hasil belajar bukan hasyatu penguasaan
hasil latihan melainkan perubahan tingkah laKu'Selanjutnya Nana
Sudjana juga mengatakan bahwa “ Hasil belajar hdaaubahan tingkah
laku pada anak didik yang mencakup tiga ranah, iyekmah kognitif,
afektif, dan psikomotor®* Untuk memperlancar proses pembelajaran dan

meningkatkan prestasi belajar hendaknya dibentubnigok belajar,

¥ bid, 263

31 Melvin El Siberman, OpCit. h. 252
%2 0Oemar HamalikOp Cit.h. 27

% Nana Sudjan&p Cit.h. 3
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karena dengan belajar bersama peserta didik yarepgupaham dapat
diberitahu oleh peserta didik yang telah paham, pleserta didik yang
telah paham menjadi lebih menguasai karena mek@lakepada
temannye?

Pembelajaran yang dilakukan dengan menempatkaa slisehalam
kelompok, akan sangat membantu guru dalam penyampaateri dan
siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yaagrdan. Wina
Sanjaya mengatakan pembelajaran kelompok dapatngietkan hasil
belajar sisw& Adapun manfaat dengan menempatkan siswa dalam
kelompok yaitu:

a. Mempertinggi hasil belajar

b. Menumbuhkan dan mempertinggi rasa sosial

c. Membentuk manusia yang berbudi tinggi

d. Menghilangkan perasaan rendah diri, pemalu damegis
e. Menambah pengalaman-pengalaman baru

Ikhtisar murid juga merupakan pembelajaran yangaktid
meninggalkan penghargaan kelompok. Penghargaammgelo dalam
pembelajaran ini merupakan faktor yang cukup besdam membuat
proses pembelajaran menjadi lebih bersemangatingeya penghargaan
telah dibuktikan oleh Coleman. Beliau membuktikatach pembelajaran
anak-anak dikelas dan anak-anak yang yang akarkukala pertandingan

semacam turnamen. Ternyata anak-anak yang berlerdagalahannya

34 MulyasaOp Cit.,h. 198-198
% Wina SanjayaQp. Cit., h. 242
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dengan diterapakan sistem yang sama yaitu berupalmegaan telah
membuahkan hasil yang baik yaitu prestasi mereksngkat>*
Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat meuojkan
bahwa pembelajaran dengan menerapkan strategabekdjf tipe ikhtisar
ssiwa mampu meningkatkan aktifitas dan kemampugpikdesiswa yang
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajarasisw
B. Pendlitian yang Relevan
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dikan oleh Eko
Saputra mahasiswa IAIN Jakarta angkatan 2005, yaemgudul “Upaya
Meningkatkan Prestasi Siswa Terhadap PelajararM®dlui Strategi Belajar
Aktif Tipe Ikhtisar siswa di SD Negeri 02 Air Molgk Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penggunaan strategi ini padabpkaran PAI dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun peneliffang penulis lakukan
hampir sama dengan yang dilakukan oleh Eko, yaituPénerapan
Pembelajaran Pedidikan Agama Islam Melalui Strakfif Tipe Ikhtisar
Murid untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SakoDasar
Negeri 062 Sungai Putih Kecamatan Kampar Timur gaben Kampar Pada
Pokok Bahasan Mentauladani sifat khalifar Abu Balir.
Perbedaan penelitian tersebut adalah variabel i¥) &o Saputra ingin
melihat prestasi siswa sedangkan peneliti senagini melihat hasil belajar

siswa. Peneliti sengaja menampilkan penelitian yeahefan dengan maksud

% Sanapiah FaisaSosiologi PendidikanSurabaya: Usaha Nasional 2008), h., 222
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agar penelitian yang dilakukan oleh peneliti lekillat kebenarannya dan
diakui oleh pihak universitas serta lembaga-lemhmegadidikan yang lain.
C. Indikator Keberhasilan
Adapun yang menjadi indikator keberhasilan peraglitni adalah :
1. Pelaksanaan strategi.
a Guru membagi siswa dalam kelompok kecil
b Guru membagi LKS kepada tiap kelompok
¢ Guru menyuruh siswa memahami LKS bersama temamigalknya
d Guru menjelaskan materi pelajaran
e Guru menginstruksikan kepada siswa dalam kelompakuku
melakukan ikhtisar terhadap materi yang baru sagntpaikan
f Guru memandu siswa dengan memberikan bagian-bagiag akan
diikhtisar. Tiap kelompok akan diberikan topik ydmgrbeda.
g Guru menginstruksikan kepada tiap siswa untuk lygrbasil ikhtisar
mereka kepada kelompok lain
h Guru menginstruksikan siswa untuk duduk pada ketdmmasing-
masing dan periksalah hasil ikhtisar mereka
i Guru memberi penghargaan kepada kelompok
j Salah satu kelompok mempersentasekan hasil ikhyigar
k  Guru memberikan kuis
2. Hasil Belajar
a. Secara individual hasil belajar siswa di atas KKfgifu 65

b. Secara klasikal hasil belajar siswa di atas KKMtuy&5
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V Slegeri 062
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. Sengajaliiemengambil
sampel kelas V karena hasil belajar Agama Islarwasimasih tergolong
rendah. Sedangkan objek penelitiannya adalah Reare@embelajaran PAI
Melalui Strategi Aktif Tipe Ikhtisar Murid dan hadielajar Agama Islam
siswa kelas V SD Negeri 062 Kecamatan Kampar Tikabupaten Kampar
pada pokok meneladani sifat terpuji khalifah Ablk&ar.a.
B. Tempat Penelitian
Adapun tempat pelaksanaan penelitian adalah di igei 062
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. Pemilibkasi penelitian ini
berdasarkan adanya gejala yang menunjukkan renddrasyl belajar Agsms
Islam siswa. Berdasarkan gejala rendahnya hadd|dresiswa tersebut, maka
peneliti mencoba memberikan solusi untuk meningkatkasil belajar Agama

Islam siswa dengan menerapkan Pembelajaran Aktd Tkihtisar Murid.

C. Rancangan Pendlitian
Pertama kali yang dipersiapkan oleh peneliti dalpemelitian ini
adalah RPP dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Padarpeda pertama peneliti
belum menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tippdisar Murid Strategi
ini laksanakan mulai pertemuan kedua. Adapun lamdgeagkah sesuai

dengan rencana pembelajaran yang telah disusun,sgdagai berikut:
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1. Kegiatan Awal:

a.

Apersepsi

Yaitu guru menghubungkan terlebih dahulu bahan jqea
sebelumnya/kemarin yaknmnentauladani sifat terpuji khalifah Abu
Bakar r.a. Apersepsi yang disajikan dapat berupamgaan.

Motivasi

Yaitu guru akan berusaha memotivasi siswa sebeltosep belajar
mengajar dimulai. Motivasi yang diberikan dengaracaenjelaskan
manfaat materi yang akan dipelajari, baik manfadtiki mendukung

materi berikutnya maupun manfaat dalam kehidupbarséari.

2. Kegiatan Inti

a

Sebelumnya guru akan membagi siswa dalam kelomplakripok
kecil disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada

Setelah itu guru menyuruh siswa untuk duduk dala&terkpoknya
masing-masing

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa dan mengingkaksmateri
yang ada di dalamnya untuk dibaca dan dipahami

Guru mengistruksikan kepada siswa agar membacanmganahami
materi yang ada di dalam LKS bersama teman kelomyok
Kemudian dalam rangka siswa memahami materi, gugnjetaskan
materi yang ada di dalam LKS dengan diselingi akef dengan

siswa
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f Setelah materi telah tersampaikan semua kepada,spsvintahkan
kepada siswa dalam kelompok untuk melakukan ikhtisghadap
materi yang baru saja disampaikan (uraian singkati @o0in-poin
dalam materi). Siswa bekerja sama dalam kelompoknya

g Untuk memudahkan pekerjaan siswa, guru memanduasgangan
memberikan bagian-bagian yang akan diikhtisar. Kielpmpok akan
diberikan topik yang berbeda.

h Setelah waktu yang telah ditentukan telah habi&rdksikan kepada
siswa untuk menghentikan pekerjaan mereka. Pekiatakepada tiap
siswa untuk berbagi hasil ikhtisar mereka kepadnkeok lain.
Dengan begitu tiap kelompok akan mendapatkan lidsiisar dari
kelompok-kelompok lainnya.

i Setelah itu perintahkan siswa untuk duduk padanketk masing-
masing dan periksalah hasil ikhtisar mereka sextey ydidapatkan dari
kelompok lain.

j Beri penghargaan kepada kelompok yang mendapagtanastentang
topik yang diikhtisar oleh kelompok lain. Penghanggang diberikan
berupa tepuk tangan yang meriah.

k Perintahkan kepada kelompok yang terbaik untuk neesemtasekan
hasil ikhtisarnya di depan kelas.

l. Guru memberikan kuis

3. Penutup

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran



27

b. Guru memberikan tugas di rumah kepada siswa

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kwaifitthengenai hasil
belajar siswa melalui evaluasi diakhir pembelajar@uis). Tujuan
dilakukan evaluasi tersebut adalah untuk mengetalpakah terdapat
peningkatan antara sebelum dan sesudah diterapkaReynbelajaran

Aktif Tipe Ikhtisar Murid.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini berupa skor tes hasil belajawa sebelum
tindakan dan tes hasil belajar siswa setelah rkatigindakan dengan
menerapkan Pembelajaran Aktif Tipe Ikhtisar Muratl@ pokok bahasan
meneladani sifat terpuji khalifah Abu Bakar r.a.

Data hasil belajar siswa sebelum tindakan diperdehdata hasil
tes nilaiquiz blok, sedangkan data setelah tindakan diperoleh ddai
quiz hasil siswa setelah mengikuti pembelajaran AkipfeTikhtisar Murid
pada siklus 1 s/d 3. Ketika proses belajar mendpegdangsung, maka dari
guru lain mengobservasi kegiatan yang dilakukam glan siswa sebagai
bahan evaluasi pembelajaran berikutnya.

Untuk memperoleh soal tes yang baik atau yang klagbagai
soal tes yang diambil, peneliti mengambil sebagaal yang pernah
diujikan di ujia akhir sekolah dan divaliditasi blpembimbing serta guru

PAI sekolah setempat.
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Teknik analisis data yang digunakan adalah analssaistik
deskriptif.

Tujuan dari analisis ini adalah untuk memperlihatkingkat
penguasaan dan ketuntasan belajar siswa pada seliegtor baik secara
individual maupun secara klasikal.

a. Ketuntasan individual dengan rumus

S=§X100%

Keterangan: S = Persentase ketuntasan individual
R = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimal
Ketuntasan individual tercapai jika65%
b. Ketuntasan belajar klasikal dengan rumus

PK = £><10(PA)
J<

~

Keterangan: PK = Persentase ketuntasan dadivi
JT =Jumlah siswa yang tuntas
JSJumlah seluruh siswa
Ketuntasan klasikal tercapai jika 65%.
E. Observas dan Refleksi
1. Observas

Secara sederhana, observasi berarti pengamatarardegogian

untuk memperoleh data yang valid. Selain itu, ole@rjuga bertujuan

untuk menjawab permasalahan sesuai dengan rumussalain yang telah

ditentukan. Observasi dapat dilakukan dengan pepglam data melalui
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angket atau pnelitian lapanghrDi dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) observasi sangat berguna untuk memantau prdae dampak
perbaikan yang direncanakan. Dalam penelitianpeneliti dibantu oleh
dua orang guru sebagai observer untuk mengisi tddsgrvasi. Guru yang
membantu peneliti dalam pengamatan ini adalah gamg mengerti
dengan situasi dan kondisi kelas yang penulis.tBl#n guru tersebut juga
berpengalaman dalam pelaksanaan Penelitian Tindédas (PTK).

Hal-hal yang diobservasi dalam pembelajaran ad@ktifitas
Guru. Setiap aktifitas yang dilakukan guru diantdéh observer dengan
memberikan tanda ceklis pada indikator yang teda&isiengan baik. Pada
indikator yang tidak terlaksana cukup diberikaipsian inilah yang akan
dibicarakan ketika selesai pembelajaran dan saddih gersoalan yang
akan dijadikan bahan refleksi. Pengamatan terhadkiifitas guru
dilakukan dengan tujuan sebagai bahan perbaikam afeksi untuk
pembelajaran selanjutnya.

2. Refleks

Refleksi merupakan sebuah usaha untuk melihat sejaana
keberhasilan dari perencanaan telah berjalan. k&fiei bertujuan untuk
mengambil keputusan apakah akan diadakan siklagjagtya atau tidak,
hal ini tentu saja melalui pengamatan yang sebgaardika hasil yang

dicapai pada siklus pertama belum sesuai dengayeaagadiinginkan oleh

37 Gorys Keraf, Komposisi”(Jakarta: Nusa Indah, 1970), h. 162



30

peneliti, maka bisa dilanjutkan ke siklus ke-duan tegitu seterusnya
sampai peneliti merasa puas atau tujuan yang dkagitelah tercapai.

Refleksi yang dilakukan setelah evaluasi berdasarkasil
observasi yang diperoleh ketika pembelajaran. Dalaengisi tabel
observasi harus benar-benar valid sesuai denganyapg terjadi di
lapangan sehingga bahan refleksi secara jelas yanaakan diperbaiki
untuk pertemuan selanjutnya.

Guru yang ditunjuk sebagai observer sebaiknya gamg tahu
tentang strategi yang akan peneliti lakukuan diakebgar proses
pembelajaran berjalan sesuai rencana. Jika tgu@dfimpangan ataupun
kesalahan dalam mengobservasi akan berakibat yaulimenemukan
solusi terhadap permasalahan yang terjadi.

Jika di sekolah tempat penelitian dilakukan tida#ta aguru
setempat yang mengetahui secara persis kegiataoetsgaran, maka bisa
dengan guru yang lain dengan catatan terlebih dahhbbrus
diinformasikan secara jelas kegiatan pembelajacy yakan dilakukan

peneliti di kelas.

Refleksi yang dilakukan berdasarkan hasil obsertvasiolaborasi
antara peneliti dengan guru setempat. Kolaborasig ydilaksanakan
dengan tujuan agar permasalahan yang terjadi muddbk dicari

solusinya.
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Setting Pendlitian

1. Sgarah Berdirinya SD Negeri 062 Desa Sungai Putih Kecamatan
Kampar Timur

SD Negeri 062 Di Desa Sungai Putih Kecamatan Kanipaur
merupakan Sekolah dasar yang berdiri pada tahum.1B@rdirinya
sekolah ini dipelopori oleh masyarakat desa SuRgdih yanga diketuai
oleh Padilah. Pembangunan gedung sekolah beragal sdeadaya
masyarakat di bawah yayasan LKMD. Ketika itu bajadcang Sahria
sebagai kepala sekolah pertama di sekolah terd@blisit memimpin dari
tahun 1990 -2002. pada awalnya sekolah ini berra»m®93, kemudian
berganti menjadi SD 069, dan yang terakhir hingagt i bernama SD
062.

Adapun visi dan misi SDN 062 Sungai Putih
a. Visi
Mewujudkan SDN 062 Sungai Putih yang terpercaya di
masyarakat untuk mencerdaskan bangsa dalam rangksukseskan
wajib belajar, berbudaya dan berakhlak mulia.
b. Misi
1) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercay@adiarakat
2) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potenbidfing ilmu

pengetahuan
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3) Membentuk sumber daya manusia yang kreatif, infvgting
sesuai dengan perkembangan zaman
4) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potenbidiing iman
dan tagwa
1. Keadaan Guru dan Siswa

Diantara Unsur pendidikan yang paling penting unénwujud dan
berhasilnya sasaran pendidikan adalah guru darmdniGeidua jenis unsur
pendidikan ini saling berperan untuk tercapainyatsuyproses belajar
mengajar. Dalam proses belajar mengajar. Suatleproslajar mengajar
tidak akan terjadi jika salah satunya tidak ada.

Oleh karena itu, guru dan murid merupakan faktargyenutlak
dalam pencapaian tujuan pendidikan, baik guru datameks formal
maupun guru dalam konteks non formal.

a. Keadaan Guru
Untuk terlaksananya proses pendidikan dalam suatibdga
pendidikan. Di butuhkan tenaga pengajar yang meumulkoaik
kualitas maupun kuantitas, agar pendidikan itudbenj dengan lancar.
Keadaan guru SDN 062 Sungai Putih dapat dilihatpgabel

berikut :
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KEADAAN GURU SEKOLAH DASAR
NEGERI (SDN) 062 SUNGAI PUTIH
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No Nama Guru Jabatan Pendidikan
1 | Nurdin, S.Pd Kepala Sekolah S1
2 | CH. Suyatmi Guru Kelas Il D2
3 | Saut Rasmi Guru Kelas IV S1
4 | Jasmalaili, S.Pd Guru Kelas Il D2
5 | Darwilis Guru Penjas D2
6 | Darusman Guru PAI D2
7 | Winarjo Guru Kelas VI D2
8 | Sarti siswati Guru Kelas | D2
9 | Siti Nurjannah Guru Kelas V D2
10 | Syafrizal Guru KTK D2
11 | Eka Aprila Guru Armel D2
12 | Sri Utami Ningsih, S.Pd| Guru B. Inggris S1
13 | Nurmisdarwati Mulok D2
14 | Mardiah Mulok D2
15 | Herman Pelani Penjaga SD SLTA

Sumber Data : Tata Usaha SD Negeri 062 Sungai Retthmatan Kampar Timur

b. Keadaan Siswa

Siswa merupakan inti proses pengajaran yang diatadalam

pendidikan yang dilaksanakan. Adapun jumlah siswkolh Dasar

Negeri (SDN) 062 Sungai Putih dapat dilihat padeltderikut:

TABEL 1V.2
KEADAAN MURID SEKOLAH DASAR
NEGERI (SDN) 062 SUNGAI PUTIH

Jumlah

No Kelas 3 P
1 | 14 14
2 Il 10 15
3 1l 12 14
4 v 3 13
5 \ 9 16
6 VI 10 8

Jumlah 58 80

Sumber Data : Tata Usaha SD Negeri 062 Sungai Retthmatan Kampar Timur
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2. Saranadan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki olék Dasar
Negeri (SDN) 062 Sungai Putih antara lain dapaihalil pada tabel
berikut:
TABEL IV.3

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
SEKOLAH DASAR NEGERI ( SDN) 1 SUNGAI PUTIH

Jenis Sarana/Prasarana Jumlah
Ruang Belajar 7
Ruang kepala Sekolah 1
Ruang Majelis Guru -
Ruang tata Usaha
Ruang Perpustakaan
Ruang Laboratorium
Ruang Serba Guna
Ruang UKS
Ruang Kantin

t’DOO\lOUU‘I-bOOI\)I—\g
N =

Sumber Data : Tata Usaha SD Negeri 062 Sungai Retthmatan Kampar Timur
3. Kurikulum

Didalam dunia pendidikan unsur yang paling utama gang
terpenting dalam suatu proses pendidikan sekoladaladkurikulum.
Keberadaan kurikulum ini menjadi bagian terpentiadggam suatu proses
pendidikan, karena kurikulum merupakan alat atquersengkat rencana
yang mengatur tentang tujuan, isi, bahan matemjaen, dan strategi
sebagai pedoman kegiatan pembelajaran dalam mendapzan
pendidikan.

Kurikulum juga berarti sebagai sejumlah mata pedajali sekolah

yang harus ditempuh siswa untuk mencapai suatukdiag, serta
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merupakan cara-cara dan usaha-usaha yang digunaitak mencapai
tujuan sekolah.

Kurikulum yang digunakan Sekolah Dasar Negeri ( SPB62
Sungai Putih adalah Kurikulum 2006 atau Kurikuluratu&n Tingkat
Pendidikan (KTSP) yang disusun oleh Departemen iBiadh.

B. Penyajian Hasil Penélitian
1. Pelaksanaan Sebelum Tindakan
a Tahap Persiapan
Peneliti dan guru menyiapkan instrumen penelitiamgy terdiri dari
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpuléen &@rangkat
pembelajaran terdiri dari Rencana Pelaksanaan Rajeuize (RPP)
yang disusun untuk dua kali pertemuan dalam duassifan Lembar
Kerja Siswa (LKS) untuk tiap pertemuan. Instrumemgumpulan data
adalah soal kuis untuk siswa.
b Penyajian Kelas
1) Pembelajaran Sebelum Tindakan
Sebelum melakukan pembelajaran aktif tipe ikhtsiawa peneliti
sebagai guru melakukan pembelajaran biasa yanggseéigunakan
di sekolah setempat yaitu pembelajaran yang beritamvensional.
Kemudian peneliti melakukan ulangan blok untuk naenigil nilai
sebagai pembanding dengan nilai hasil pembelajaidit tipe

ikhtisar murid.
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Adapun nilai yang diperoleh sebelum tindakan dajii#tat pada
tabel berikut:
TABEL IV.4

NILAI HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA SEBELUM
PENERAPAN PEMBELAJARAN AKTIF TIPE IKHTISAR MURID

KODE SISWA NILAI KETERCAPAIAN | KETUNTASAN
1 65 65% T
2 85 85% T
3 65 65% T
4 80 80% T
5 55 55% TT
6 75 75% T
7 20 20% TT
8 15 15% TT
9 75 75% T
10 50 50% TT
11 50 50% TT
12 60 60% TT
13 60 60% TT
14 65 65% T
15 60 60% TT
16 40 40% TT
17 65 65% T
18 55 55% TT
19 40 40% TT
20 60 60% TT
21 70 70% T
22 40 40% TT
23 65 65% T
24 40 40% TT
25 60 60% TT

Jumlah = 1425

JUMLAH =25 | pata-Rata = 57,00

Keterangan : T = Tuntas, TT = Tidak Tuntas
Dari data hasil belajar siswa di atas terlihahgebahwa pembelajaran
tanpa menggunakan strategi yang jelas sangat batakuruk terhadap siswa.

Hasil belajar siswa rata-rata di bawah stantar KKM.
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2. Pelaksanaan Tindakan
a. Siklus |
1) Perencanaan
Peneliti dan guru menyiapkan instrumen penelitiangyterdiri dari
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulen Barangkat
pembelajaran terdiri dari Rencana Pelaksanaan Rajauize (RPP)
yang disusun untuk dua kali pertemuan dalam duassifan Lembar
Kerja Siswa (LKS) untuk tiap pertemuan. Instrumengumpulan data
adalah soal kuis untuk siswa.
2) Pelaksanaan
Penyajian pelaksanaan pembelajaran di kelas yagelpi yang
bertindak sebagai guru membagi siswa menjadi kebbrkelompok
kecil. Kemudian setiap kelompok diberikan LKS dan
menginstruksikan agar siswa bersama teman kelonypakemahami
isi LKS. Setelah semua siswa memperoleh LKS gurunjeteskan
materi dengan iiringi interaktif oleh siswa. Sekef@embelajaran telah
tersampaikan, guru memandu tiap kelompok untuk mbtigar
materi yang telah dipelajari. Setelah semua keldmselesai
mengikhtisar, maka mereka harus berpindah padanelk lain untuk
mendapatkan informasi hasil ikhtisar kelompok l|g8®etelah semua
selesai, maka semua siawa kembali pada kelompokngaing-
masing. Seharusnya salah satu kelompok dapat msempasekan

hasil ikhtisarnya, namun karena dibatasi wakturggda poin ini tidak
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dapat dilaksanakan. Setelah itu guru memberikas kang jumlah

soal sudah ditetapkan dengan waktu 15 menit.

3) Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati proses pejataia yang
berlangsung selama di kelas. Dalam penelitian yaegindak sebagai
pengamat adalah guru sekolah setempat. Obsertakukin untuk melihat
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dalelamksanaan observasi
selama pembelajaran, guru yang menjadi sebagarvelbsearus benar-benar
melihat jalannya kegiatan pembelajaran dari awallajaran hingga akhir
pembelajaran karena jika hasil observasi tidak atkakan mengakibatkan
susahnya menentukan faktor penyebab kemungkinamskgkiman yang
menjadi permasalahan hasil belajar.
a) Hasil Observasi Pelaksanaan Strategi Belajar Guru
TABEL IV.5
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
Aktivitas Guru Keterangan
YA | TIDAK
1 | Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan N
assalamu’alaium
2 | Guru mengabsen siswa \
3 | Guru guru menjelaskan kompetensi dasar \
4 | Guru menyampaikan indikator yang harus dikuasaiasis
5 | Guru menjelaskan tujuan materi pelajaran dalam \
kehidupan nyata
6 | Guru memberi motivasi sebelum kegiatan inti dimulai|
7 | Guru membagi siswa dalam kelompok kecil \
8 | Guru membagi LKS kepada tiap kelompok \
9 | Guru menyuruh siswa untuk memahami LKS bersama
teman kelokpoknya
10 | Guru menjelaskan materi yang ada di dalam LKS dengaV
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11

12

13

14

15

16

17

18
19
20

diselingi interaktif dengan siswa

Guru menginstruksikan kepada siswa dalam kelompg
untuk melakukan ikhtisar terhadap materi yang Isaja
disampaikan (uraian singkat atau poin-poin dalam
materi). Siswa bekerja sama dalam kelompoknya.
Guru memandu siswa dengan memberikan bagian-ba
yang akan diikhtisar. Tiap kelompok akan diberikan
topik yang berbeda.

Guru menginstruksikan kepada tiap siswa untuk lagrb
hasil ikhtisar mereka kepada kelompok lain. Dengan
begitu tiap kelompok akan mendapatkan hasil ikhtisa
dari kelompok-kelompok lainnya.

Guru menginstruksikan siswa untuk duduk pada
kelompok masing-masing dan periksalah hasil ikhtisa
mereka serta yang didapatkan dari kelompok lain
Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan semua tentang topik yang diikhtisdr ole
kelompok lain

Salah satu kelimpok mempersentasekan hasil ikhtiaa
di depan kelas

Guru memberikan kuis

Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
Guru memberikan tugas di rumah kepada siswa

k

Agiah

2 2 2

b) Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dapat dilihat pada taleb |

TABEL I1V.6

NILAI HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA SIKLUS1

KODE SISWA NILAI KETERCAPAIAN

KETUNTASAN

70 70%
75 75%
95 95%
85 85%
55 55%
60 60%
65 65%
25 25%
75 75%
90 90%

E‘cooo\lovo'l.booml—‘

T
T
T
T

1T

TT
T

TT
T
T
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11 55 55% TT
12 75 75% T
13 75 75% T
14 85 85% T
15 100 100% T
16 80 80% T
17 70 70% T
18 85 85% T
19 60 60% TT
20 70 70% T
21 60 60% TT
22 65 65% T
23 75 75% T
24 50 50% TT
25 65 65% T

18 100%

JUMLAH = 25 | _Jumlah =1765 Secara Klasikal 25"

Rata-Rata = 70,60 —700%

Keterangan : T = Tuntas, TT = Tidak Tuntas

Dari tabel IV.5 dapat dilihat bahwa ketuntasanviati maupun klasikal
sudah tercapai, dapat dilihat terjadi peningkaia gibandingkan dengan
nilai yang diperoleh sebelumnya. Data di atas yewegnperoleh nilai> 65

adalah 18 siswa, sehingga ketuntasan secara Rld'splemoleh;—g x100=72%

Maka standar ketuntasan secara klasikal yang pkate sudah tercapai.
Namun peneliti belum merasa puas dengan keberhasil&arena nilai siswa
mencapai rata-rata standar. Peneliti melanjutkanbpeéjaran pada siklus 2
agar hasil lebih maksimal. Kelemahan pada sikltsetrit adalah siswa tidak
sempat mempersentasekan hasil belajarnya di degpas k

4) Refleksi

Dari rekap tabel observasi di atas dapat dilihdaksanaan pembelajaran

sudah terlaksana dengan baik meskipun masih adanblaggian yang belum
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terlaksana dengan baik. Peneliti sebagai guru bélisan memberikan waktu
kepada siswa untuk mempersentasekan salah sampaiotampil di depan
kelas. Tetapi proses pembelajaran sudah bisa Hamtaerhasil, hal ini bisa
dilihat dari ketuntasan siswa secara individualuydengan rata-rata 70,60 dan
secara klasikal 72%. Untuk memperoleh hasil yangksimaal peneliti
melanjutkan pada siklus kedua.
b. Siklus 2
1) Perencanaan
Peneliti dan guru menyiapkan instrumen peneliang terdiri dari
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulen Barangkat
pembelajaran terdiri dari Rencana Pelaksanaan Rajeutae (RPP)
yang disusun untuk dua kali pertemuan dalam ddassidkan Lembar
Kerja Siswa (LKS) untuk tiap pertemuan. Instrumesngumpulan
data adalah soal kuis untuk siswa.
2) Pelaksanaan
Penyajian pelaksanaan pembelajaran di kelas yagelp yang
bertindak sebagai guru membagi siswa menjadi kebbrkelompok
kecil. Kemudian setiap kelompok diberikan LKS dan
menginstruksikan agar siswa bersama teman kelonypakemahami
isi LKS. Setelah semua siswa memperoleh LKS gurunjeteskan
materi dengan diringi interaktif oleh siswa. Seltgbembelajaran telah
tersampaikan, guru memandu tiap kelompok untuk mbtigar

materi yang telah dipelajari.



42

Setelah semua kelompok selesai mengikhtisar, makaka harus berpindah
pada kelompok lain untuk mendapatkan informasilh#hktisar kelompok
lain. Setelah semua selesai, maka semua siawa kepaloia kelompoknya
masing-masing. Kemudian guru menyuruh salah satiomjpok untuk
mempersentasekan hasil ikhtisar yang telah dilakukaetelah itu guru
memberikan kuis yang jumlah soal sudah ditetaplargan waktu 15 menit.
Diakhir pembelajaran siklus pertama guru bersamswasi membuat
kesimpulan.
Implementasi yang dilaksanakan di kelas harus sedeagan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang sudah disusun selyaluiika pembelajaran
menyimpang dari perencanaan kemungkinan akan derbasil yang tidak
diinginkan. Oleh karena itu sebelum melaksanakanbeéajaran harus benar-
benar disiapkan instrumen pembelajarannya denghkn ba

3) Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati proses pejataia yang
berlangsung selama di kelas. Dalam penelitian yaegindak sebagai
pengamat adalah guru sekolah setempat. Obsertakukin untuk melihat
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dalelaksanaan observasi
selama pembelajaran, guru yang menjadi sebagarvelnsearus benar-benar
melihat jalannya kegiatan pembelajaran dari awalldajaran hingga akhir
pembelajaran karena jika hasil observasi tidak atkakan mengakibatkan
susahnya menentukan faktor penyebab kemungkinamskgkiman yang

menjadi permasalahan hasil belajar.
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

No

Aktivitas Guru

K eterangan

TIDAK

apbrhwnN =

O© o00~NO®

11

12

13

14

15

16

17

18
19
20

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
assalamu’alaium

Guru mengabsen siswa

Guru guru menjelaskan kompetensi dasar

Guru menyampaikan indikator yang harus dikuasaiesi
Guru menjelaskan tujuan materi pelajaran dalam
kehidupan nyata

Guru memberi motivasi sebelum kegiatan inti dimulai
Guru membagi siswa dalam kelompok kecil

Guru membagi LKS kepada tiap kelompok

Guru menyuruh siswa untuk memahami LKS bersam
teman kelokpoknya

Guru menjelaskan materi yang ada di dalam LKS der
diselingi interaktif dengan siswa

Guru menginstruksikan kepada siswa dalam kelompg
untuk melakukan ikhtisar terhadap materi yang Isaja
disampaikan (uraian singkat atau poin-poin dalam
materi). Siswa bekerja sama dalam kelompoknya.
Guru memandu siswa dengan memberikan bagian-ba
yang akan diikhtisar. Tiap kelompok akan diberikan
topik yang berbeda.

Guru menginstruksikan kepada tiap siswa untuk lagrb
hasil ikhtisar mereka kepada kelompok lain. Dengan
begitu tiap kelompok akan mendapatkan hasil ikhtisa
dari kelompok-kelompok lainnya.

Guru menginstruksikan siswa untuk duduk pada
kelompok masing-masing dan periksalah hasil ikhtisa
mereka serta yang didapatkan dari kelompok lain
Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan semua tentang topik yang diikhtisdr ole
kelompok lain
Salah satu kelompok mempersentasekan hasil ikhyiag
di depan kelas

Guru memberikan kuis

Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
Guru memberikan tugas di rumah kepada siswa

[72)
L2 22 22 2 2 <;

gaV
k

Agiah

ar
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b) Hasil Belajar Siswa

TABEL I1V.8
NILAI HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA SIKLUS 2

K ODE SISWA NILAI KETERCAPAIAN | KETUNTASAN
1 80 80% T
2 75 75% T
3 100 100% T
4 80 80% T
5 65 65% T
6 60 60% TT
7 65 65% T
8 50 50% TT
9 75 75% T
10 80 80% T
11 45 45% T
12 75 75% T
13 70 70% T
14 85 85% T
15 100 100% T
16 80 80% T
17 75 75% T
18 85 85% T
19 60 60% T
20 70 70% T
21 65 65% T
22 65 65% T
23 75 75% T
24 70 70% T
25 65 65% T

21 100

JUMLAH = 25 | _Jumiah =1815 Secara klasikal 25

Rata-Rata = 72,60 —84%

Keterangan : T = Tuntas, TT = Tidalntas
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ketuntasaiividu maupun
klasikal sudah tercapai, dapat dilihat terjadi pgkatan jika dibandingkan

dengan nilai yang diperoleh sebelumnya. Data & gésmg memperoleh nilai
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>65 adalah 21 siswa, sehingga ketuntasan secarakakladiperoleh

£X100=84%.
25

Maka standar ketuntasan secara klasikal yang pkata sudah tercapai

dengan baik. Karena pencapaian hasil belajar ssmwlah tergolong sangat

baik, maka peneliti menghentkan penelitian padasik.

Refleksi

Dari rekap tabel observasi di atas dapat dilihdaksanaan pembelajaran

sudah terlaksana dengan baik Guru mampu melaksapatses pembeajaran

dengan baik. Ha ini dapat dilihat secara kongkaiti dhasil tes siswa yaitu

ketuntasan secara individual mencapai 72,60 daaraddasikal mencapai

84%. Hasil belajar ini memberikan kepuasan kepaateeliti namun peneliti

ingin membuktikan lagi sejauh manakeberhasilan strategi ini, sehingga

peneliti melanjutkan pada siklus ke 3.

c. Siklus 3

1) Perencanaan

Peneliti dan guru menyiapkan instrumen penelitiangyterdiri dari
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulen Barangkat
pembelajaran terdiri dari Rencana Pelaksanaan Rajatae (RPP)
yang disusun untuk dua kali pertemuan dalam duassikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) untuk tiap pertemuan. Instrumesngumpulan
data adalah soal kuis untuk siswa.

2) Pelaksanaan
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Penyajian pelaksanaan pembelajaran di kelas yaitalpi yang bertindak
sebagai guru membagi siswa menjadi kelompok-keldnipoil.

Kemudian setiap kelompok diberikan LKS dan mengikstikan agar
siswa bersama teman kelompoknya memahami isi Lk$el& semua siswa
memperoleh LKS guru menjelaskan materi dengandgiiiimteraktif oleh siswa.
Setelah pembelajaran telah tersampaikan, guru ndamaap kelompok untuk
mengikhtisar materi yang telah dipelajari. Setekdmua kelompok selesai
mengikhtisar, maka mereka harus berpindah padamipelk lain untuk
mendapatkan informasi hasil ikhtisar kelompok |&etelah semua selesai, maka
semua siawa kembali pada kelompoknya masing-masgwgu membrikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki hasitiskh yang sempurna.
Kemudian guru menyuruh salah satu kelompok untuknpeesentasekan hasil
ikhtisar yang telah dilakukan. Setelah itu guru rberikan kuis yang jumlah soal
sudah ditetapkan dengan waktu 15 menit.

Diakhir pembelajaran siklus pertama guru bersansavas membuat
kesimpulan. Implementasi yang dilaksanakan di kdiasus sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sudah disehetumnya. Jika
pembelajaran menyimpang dari perencanaan kemunglkikan berbuah hasil
yang tidak diinginkan. Oleh karena itu sebelum kedaakan pembelajaran harus
benar-benar disiapkan instrumen pembelajarannygatelbaik.

3) Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati proses pejataia yang

berlangsung selama di kelas. Dalam penelitian yaegindak sebagai
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pengamat adalah guru sekolah setempat. Obsertakukin untuk melihat
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dalelaksanaan observasi
selama pembelajaran, guru yang menjadi sebagarvelbsearus benar-benar
melihat jalannya kegiatan pembelajaran dari awalldajaran hingga akhir
pembelajaran karena jika hasil observasi tidak atkakan mengakibatkan
susahnya menentukan faktor penyebab kemungkinamskgkiman yang
menjadi permasalahan hasil belajar.

a) Hasil Observasi Pelaksanaan Strategi Belajar Guru

TABEL I1V.9
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

No

Aktivitas Guru Keterangan
TIDAK

apbhwnN =

O©o0oNO®

11

12

13

14

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
assalamu’alaium

Guru mengabsen siswa

Guru guru menjelaskan kompetensi dasar

Guru menyampaikan indikator yang harus dikuasaisis
Guru menjelaskan tujuan materi pelajaran dalam
kehidupan nyata

Guru memberi motivasi sebelum kegiatan inti dimulai
Guru membagi siswa dalam kelompok kecil

Guru membagi LKS kepada tiap kelompok

Guru menyuruh siswa untuk memahami LKS bersama
teman kelokpoknya

L2 22 22 2 =2 <;

Guru menjelaskan materi yang ada di dalam LKS dengaV
diselingi interaktif dengan siswa
Guru menginstruksikan kepada siswa dalam kelompgk
untuk melakukan ikhtisar terhadap materi yang Isaja
disampaikan (uraian singkat atau poin-poin dalam \
materi). Siswa bekerja sama dalam kelompoknya.
Guru memandu siswa dengan memberikan bagian-bagiah
yang akan diikhtisar. Tiap kelompok akan diberikan
topik yang berbeda.

Guru menginstruksikan kepada tiap siswa untuk lggrba
hasil ikhtisar mereka kepada kelompok lain. Dengan
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15

16

17

18
19
20

begitu tiap kelompok akan mendapatkan hasil ikhtisa
dari kelompok-kelompok lainnya.

Guru menginstruksikan siswa untuk duduk pada
kelompok masing-masing dan periksalah hasil ikhtisa
mereka serta yang didapatkan dari kelompok lain
Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan semua tentang topik yang diikhtisdr ole
kelompok lain
Salah satu kelompok mempersentasekan hasil ikhyiag
di depan kelas

Guru memberikan kuis

Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
Guru memberikan tugas di rumah kepada siswa

Al

2L 2 2 2

b) Hasil Belajar Siswa

TABEL 1V. 10

NILAI HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA SIKLUS3

KODE SISWA NILAI KETERCAPAIAN | KETUNTASAN
1 90 90% T
2 80 80% T
3 100 100% T
4 80 80% T
5 65 65% T
6 70 70% T
7 65 65% T
8 50 50% 1T
9 85 85% T

10 80 80% T
11 80 80% T
12 70 70% T
13 75 75% T
14 85 85% T
15 100 100% T
16 80 80% T
17 75 75% T
18 85 85% T
19 60 60% 1T
20 70 70% T
21 65 65% T
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22 65 65% T
23 85 85% T
24 70 70% T
25 70 70% T
23, 100%
JUMLAH = 25 | Jumiah =1900 Secara klasikal 25"
Rata-Rata = 76 —92%

4)

Keterangan : T = Tuntas, TT = Tidalntas

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ketuntasaiividu maupun
klasikal sudah tercapai, dapat dilihat terjadi pgkatan jika dibandingkan
dengan nilai yang diperoleh sebelumnya. Data @i yésmg memperoleh nilai
> 65 adalah 23 siswa, sehingga ketuntasan secasakatladiperoleh

§X100=92%.
25

Maka standar ketuntasan secara klasikal yang pkata sudah tercapai
dengan baik. Karena pencapaian hasil belajar sswlah tergolong sangat
baik, maka peneliti menghentkan penelitian padasig.

Refleksi

Dari rekap tabel observasi di atas dapat dilihdasanaan pembelajaran
sudah terlaksana dengan baik Guru mampu melaksangkases
pembelajaran dengan baik. Hal ini dapat dilihatasdongkrit dari hasil
observasi kegiatan guru yang mana setiap indildgorstrategi pembelajaran
telah terlaksana dengan maksimal dan hasil besggara sangat memuaskan
yaitu ketuntasan secara individual mencapai 76sg¢aara klasikal mencapai
92%. Hasil belajar ini memberikan kepuasan kepadaelgi sehingga

penelitian dihentikan pada siklus ketiga.
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2. Aktivitas Guru
Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkaategji sudah
sesuai dengan rencana, hal ini terlihat dari aklviyang direncanakan
telah terlaksana, namun masih ada yang harus digekhususnya terlalu
banyak memakai waktu untuk menerangkan pembetagaiaingga waktu
siswa untuk mempelajari materi tidak efisien daswai tidak sempat
mempersentasekan hasil ikhtisar murid di deparsksaa siklus 1.
Aktivitas guru dalam menerapkan strategi pembedaj pada
siklus kedua telah sesuai dengan perencanaamihatlinat dari aktivitas
yang direncanakan telah terlaksana sebagaimanangeestamun masih
ada yang harus diperbaiki.
C. Pembahasan
1. AnalisisData Penelitian
Analisis data dilakukan setelah semua data yangrldian sudah
terkumpul semua. Tujuan dari analisis adalah umi@angetahui apakah
ada peningkatan hasil belajar Agama Islam siswaldsds penerapan
pembelajaran PAI melalui stertegi aktif tipe ikatisnurid. Rata-rata skor
hasil belajar siswa sesudah tindakan dibandingleargan rata-rata skor
hasil belajar siswa sebelum tindakan. Data diasalifengan statistik
deskriptif baik secara individual maupun klasikal.
2 Pembahasan hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapatmgisikan

bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalpemingkatan melalui
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Penerapan Pembelajaran PAI Melalui Strategi AkipieTikhtisar Murid.
Hal ini terbukti karena nilai rata-rata hasil balajsiswa melalui
Penerapan Pembelajaran PAI Melalui Strategi AkigfeTikhtisar Murid
lebih tinggi jika dibandingkan dengan pembelajareampa adanya
penerapan pembelajaran tersebut.

Pokok bahasan Khalifah Abu Bakar Siddiq merupakdahssatu
pokok bahasan yang sangat cocok untuk diterapkamgrabelajaran
Aktif Tipe Ikhtisar Murid

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, makatdiipatakan
bahwasannya terdapat peningkatan hasil belajar Agéstam siswa
khususnya pada pokok bahsan meneladani sifat &haWfbu Bakar

Siddig melalui penerapan Pembelajaran Aktif Tigailar Murid.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa dengan menerapkan Pembelgaran PAlI Méealui Strategi
Aktif Tipe Ikhtisar Murid dalam pembelgaran dapat meningkatkan hasil
belgjar Agama lslam siswakelasV SD Negeri 062 Kecamatan Kampar Timur
pada pokok bahasan mentauladani sifat terpuji Abu Bakar Siddiq pada tahun
garan 2009/2010. Pelaksanaan tindakan menggunakan Strategi Pembelgaran
Aktif Tipe Ikhtisar Murid ini telah diperoleh peningkatan mean pada siklus 1
sebesar 70,60 siklus 2 sebesar 72,60, siklus 3 sebesar 76 sedangkan mean hasi|
belgar siswa sebelum menggunakan Strategi Pembelgaran Aktif Tipe Ikhtisar
Murid sebesar 57,00 dan memiliki katuntasan secara klasikal untuk siklus 1
sebesar 72%, siklus 2 sebesar 84%, siklus 3 sebesar 92%. Dari perbedaan
mean atau rata-rata hasil belgar Agama Islam siswa serta dari ketuntasan
secara klaskal di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Penerapan Pembelgjaran
Strategi Aktif Tipe Ikhtisar Murid dapat meningkatkan hasil belgjar Agama
Islam siswa kelas V SD Negeri 062 Sungai Putih Kecamatan Kampar Timur
khususnya pada pokok bahasan Meneladani Sifat Terpuji Khalifah Abu Bakar
Siddig.

B. Saran

Walaupun strategi yang digunakan dapat meningkatkan hasil belgjar

Agama Islam siswa, namun tetap terdapat kelemahan dalam pembelgjaran.

Oleh karena itu bagi seorang tenaga penggar yang hendak menerapkan
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strategi belgjar ini, hal yang perlu diperhatikan saat pembelgjaran ialah jangan
terlalu banyak berurusan dengan siswa yang mengakibatkan terbungnya waktu
yang banyak sehingga salah satu indikator yang penting dalam pembelgjaran

tidak terlaksana.
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